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RINGKASAN 

SLAMET ARI RUDIYANTO. Pengujian Ketahanan Tiga Va~ietas 

Ma~kisa (Passiflora edulis Sims) te~hadap Patogen Busuk 

Pangkal Batang (Fusarium solani (Ma~t.) Sacc.). (Oi bawah 

bimbingan A. HIOIR SASTRAATMAOJA). 

Salah satu cara penanggulangan penyakit busuk pang-

kal batang pad a tanaman markisa yang disebabkan oleh 

cendawan F. 501ani, seperti juga pengendalian 

lain, adalah penggunaan varietas yang tahan 

penyakit 

tE'~hadap 

patogen, dalam hal ioi patogenesitasnya. Untuk mendapat-

kan varietas yang tahan perlu dilakukan pengujian kE'ta-

han an terlebih dahulu terhadap patogE'nesitas !--. solani. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kE'tahanan 

tiga varietas markisa terhadap patogen busuk pangkal 

batang, yaitu F. solani. Metoda yang digunakan dalam 

penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap. Penelitian ioi 

dilakukan di labo~ato~ium dan rumah kaca Jurusan Hama dan 

Penyakit Tumbuhan, Fakultas PE'~tanian, Institut PE'rtanian 

Bogar. Varietas tanaman markisa yang diuji adalah 

Brastagi, Braska dan Lembang. SE'tiap variE'tas diuji 

kE'tahanannya pada umur tanaman dua bulan. Inokulasi 

mE'lakukan dilakukan pad a pangkal batang. Oalam 

inokulasi, pangkal batang tE'rlE'bih dahulu dibilas dE'ngan 

la~utan alkohol 70 pE'~sen dan kemudian dibilas dengan air 

destilata. 

ffiE'nggunakan 

SE'tE'!ah 

jar-urn 

diinokulasikan pad a 

pangka! 

steril, 

luka 

batang dilukai 

cendawan F. 

dengan 

solani 

tersebut. Pelaksanaan 



pengamatan 

inokulasi. 

dilakukan 

Inokulasi pada 

selama empat minggu setelah 

pangkal batang dengan cendawan 

F. solani dapat menimbulkan gejala penyakit pad a varietas 

Brastagi dan Braska, sedangkan pada varietas Lembang 

tidak menimbulkan gejala penyakit. 

Hasil penelitian menunjukkan bah ... a di antara 

perlakuan varietas terdapat perbedaan nyata pada tarat 

0.05 dan 0.01. Hal ini menunjukkan adanya respon yang 

berbeda dari tiga varietas markisa terhadap cendawan F. 

soiani. 

Tingkat ketahanan varietas markisa yang diuJi hertu­

rut-turut ialah Lembang, Brask .. dan Brastaqi. 
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PENDAHULUAN 

Buah-buahan sangat berperan dalam memenuhi kebutuhan 

gizi masyarakat, karena buah-buahan umumnya mengandung 

banyak vitamin, terutama vitamin C. 

Markisa (Passiflora eduiJ5 Sims) termasuk salah satu 

jenis buah-buahan yang ban yak dlperdagangkan terutama 

dalam bentuk sirup markisd. Selain dalam bentuk 

markisa dapat juga (iikonsumsi SIrup marklsa 

sangat papuler sebagaj. minuman rJngan, yalH] sangat dJSU-

kai ordng di mana-mana, karpna ra.sanya yarlg menyeqar-kan 

dan ber.aroma khas. 

Jenis markisa yang populer adalah markisa asam, 

berbentuk oval, berwarna h1.jau kekuningan dan hanya 

tumbuh dan berbuah jlka ditanam di dataran tinggl. 

Penghasil 

Utara) , 

Barat) • 

markisa di Indonesia ialah Brastagi (Sumatera 

Malina (Sulawesi Selatan) dan Cibodas (Jawa 

Daerah tersebut, rata-rata terletak pada keting-

gian sekitar 600-1500 m dpl. Di Brastagi yang memiliki 

ketinggian sekitar 1500 m dpl, telah banyak tanaman 

markisa dan konyal dibudidayakan penduduk (Anonim, 1985). 

Salah satu hal yang perlu mendapat per-hatian untuk 

mengembangkan tanaman tersebut adalah adanya serangan 

patogen yang menyebabkan penyaki t layu pada semua 

tingkat umur. Gangguan penyakit ini akan mempengaruhi 

produksi tanaman markisd s baik dari segi kuantitatif 

maupun kualitatif. Dlantara patogen yang dapat 
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menye~ang Tanaman markisa dan merupakan patogea penting 

adalah Fusarium oxysporum, F. solani dan Verticillium sp. 

Kehadiran patogen ini merupakan faktor penghambat 

dalam rangka pengembangan tanaman tersebut, sehingga 

usaha-usaha untuk mengatasinya perlu dilakukan. 

satu usatld perlanggulangan yang perlu dilakukan 

Salah 

adalah 

pencegahan secara kliltur tp.nik, ya.itu cara memanipulasi 

I j,f)gkungan baql keJ,idupan patogen atau dengan menanam 

Jenis yang res.isten terhadap patogen~ 

Dalam , 1ngka pPfHjenda 1] an pf:?nyak it, penggunaan 

tahan merupakan salah satu U5d,ha yang peating 

(Sprague, 1955). Meaurut Huelsen (1954), tipe resistensi 

ada tiga yaitu serangga vektor tidak tertarik pada tana-

man, patogenesitas parasit serta interaksi an tara inang 

dan parasit. 

Dalam hubungan an tara inang dan parasit dikenal tiga 

macam interaksi yaitu ketahanan horisontal, ketahanan 

vertikal 

apabila 

dan toleransi. Ketahanan horisontal ialah 

sejumlah tanaman dari 

dengan sejumlah ras 

satu 

patogen diinokulasi 

menunjukkan gejala yang berbeda nyata, 

klon/varietas 

tetapi tidak 

dan apabila 

menunjukkan gejala penyakit yang berbeda nyata maka 

disebut ketahanan vertikal. Selanjutnya yang dimaksud 

dengan toleransi, apabila ternyata tanaman masih mampu 



berproduksi walaupun tanaman menderita karena ser-angan 

patogen (Huelsen, 1954 ; Van der Plank, 1975). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketahanan 

tiga varietas markisa terhadap patogen busuk pangkal 

batang oleh cendawan Fusarium sol ani. 



Menurut 

kedalam : 

TINJAUAN PUSTAKA 

Tanaman Markisa 

Burkill 

Famili 

Genus 

Species 

(1935), tanaman markisa 

: 

: 

: 

Passifloraceae 

Passiflora 

Passiflora edulis 

De~~, r- i ps i Bo tan i Mark i sa 

termasuk 

Tanaman Passiflora yang berada di luar negeri maupurl 

yang telah menetap di Indonesia, fami.li 

passifloraceae .. Farnili ini terdiri atas 15 genera dan 

500 spesies .. Setiap anggota famili passifloraceae 

merupakan tanaman herba yang batangnya memanjat dengan 

bantuan sulur cabang 

(Rismunandar, 1986). 

yang keluar dari ketiak daun 

Dari 4000 jenis keluarga Passiflora yang berada di 

negara asalnya, 

buahnya yaitu : 

hanya ada 4 jenis yang dapat dimakan 

1. Passiflora edulis, dari jenis ini dikenal dua kulti-

var, ialah : P. edulis f. edulis, di Jawa dikenal 

dengan nama "Siuh u
, di Sumatera U'tara dikenal 

nama markisa. P. edulis f. flavicarpa, yang 

ditemukan di Hawaii dan Australia. 

dengan 

ban yak 

2. P. ligularis atau disebut juga Konyal. 

3. P. quadrangularis di Jawa diberi nama "Markusa ", 



erbis atau Markisa, di Sumatera Utara disebut dengan 

"Belewa" (Rismunandar, 1986). 

Markisa Siuh (P. edulis f. edulis) buahnya berwarna 

lembayung, berukuran sebesar telur ayam negeri, dan 

rasanya aSam-asam manis. Varietas yang kedua yaitu P. 

edulis f. flavic:arpa buahnya berbentuk oval, berwarna 

hijau kekuningan dan rasanya hampir sarna dengan markisa 

siuh. Ciri khas markisa jenis edulis ialatl hanya dapat 

tumbuh dan berbuatl kalau dl tanam dJ dataran tingg] 

berhawa sejuk dengan ketinggian 600-1500 m dpl. 

P. quadranguldrJ.s masih Jarang dibudldayakan, dan 

sampai saat ini baru ditanam sebagai keQlatan Ilobi .. 

Markisa jenis ini, bentuk buahnya juga 10nJong tapi Jauh 

lebih besar dari markisa siuh. Kalau masih muda berwarna 

hijau mirip labu siam, tapi kalau sudah tua berubah 

menjadi kekuningan. Umumnya markisa jenis ini di tanam 

di daerah 'dataran rendah sampai ketinggian 500 m dp!. 

(Anonim. 1985). 

P. liguJaris atau konyal berasal dari daerah dataran 

tinggi Meksiko dan Amerika Tengah. 8atangnya berbentuk 

segi empat, tampak lebih halus dan lebih kuat dari pada 

batang siuh. Daunnya lebar agak tebal, halus dan berben-

tuk 10njong meruncing. Bentuk buah bulat telur, berdia-

meter 7-8 em, berwarna violet bila masih muda, dan ber-
, 

warna sawo matang bila sudah masak (Rismunandar, 1986). 
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Suhu (Temperatur) yang baik untuk pembuahan tanaman 

markisa adalah dibawah 200 c. Pada suhu di atas 20 0 C, 

umumnya tanaman markisa tidak berbuah. Keadaan tanah 

yang baik untuk pertumbuhan markisa adalah tanah gembur 

dan berisi humus, irigasi baik dan tak ada genangan air-

(Anonim, 1985). 

BUQiQil-Y~}, _ I_~~Di!~,?~Q __ }!Y?r:JS}-~~~ 

Marklsa dapat dlperbanyak dengan stek batdng, biji 

atau deng~];n melakukall penyambungan (Enten), namUfl penye-

maian bl] i ]ebih cjjgpmar.l petanj. hal lni karena penana-

man levJ.'! penyambt"iqdn agd~ rum.i.t dan butuh ketr-ampilan 

menyamtJung, hasi 1 nYdpull tdk seberapa ~ Penanaman lewat 

biji caranya sederhana yaitu pad a waktu pan en disisihkan 

beberapa buah yang eukup matang dan sehat. 8ijinya 

dikeluarkan dan dicuci sampai ber-5ih, kemudian dijemur 

sampai kering sehingga tinggal 85% dari bobot semula. 

Biji 

bur. 

yang sudah kering ini disemai pada tanah yang gem-

Bisa juga dilakukan pada bak keei,l yang ber-isi 

tanah atau pada guludan khusus penyemaian. Ukuran tempat 

ini tergantung pada jumlah benih yang akan disemai. 

Tempat tersebut diberi atap pelindung agar terhindar dari 

hujan dan terik matahari seeara langsung. Benih yang 

sudah disemai harus ditutup tipis dengan tanah. 

Semaian yang telah berumur 2-4 minggu, sudah dapat 

dipindahkan ke pot atau kantung plastik hitam (polibag) . 

Bibit yang telah dipindahkan diletakkan pada tempat yang 
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sejuk untuk dibiarkan tumbuh lebih kurang empat 

Setiap hari bibit disiram dua kali. Sebelum bibit 

bulan. 

dita-

nam terlebih dahulu disiapkan lubang tanam dengan ukuran 

30 X 30 X 30 em. Jarak an tar lubang 4 X 5 m (seperti di 

Brastagi terdapat 500 tanaman/ha). 

Pemupukan sangat diperlukan mulal pada bulan keempat 

setelah tanam. Pupuk yang biasd dlgundkan adalah Urea, 

ZK, dan rsp derlgan perbandlrlgan 3 : 3 : 2 setJdnyak 300 

y r- ami pohon , dr~ngdn Sf::' 1 ang pe-mbt:>r 1 an empat bulan. 

Dlsamplnq itu d.'lpat juga r111akukan denqan card pernupukan 

petanl eLi HaWd.l. i yang mengql!!!akan NPK dengan 

perbandlnqan '2 1 q sebanyak 7 kg/t .• naman, dengan tiga 

kal.i pemupukan (Rlsmunandar, 1986). 

Eg.,}yebab Penyak i t 

Penyakit layu pada tanaman markisa disebabkan oleh 

patogen yai tu : Fusarium oxysporum dan VerticJ 11 ium sp. 

Namun akhir-akhir ini F. sol ani banyak juga didapatkan 

sebagai penyebab penyakit layu. Ketiga patogen tersebut 

merupakan cendawan tanah yang banyak menyerang tanaman. 

Menurut klasifikasi Alexopoulos (1979) , cendawan 

Fusarium digolongkan dalam sub-divisi Deuteromycotina 

(fungi imperfecti), klas Deuteromycetes, ordo Moniliales 

dan famili Tuberculariaceae. 
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Fusarium sol anJ.. 

Cendawan F. sol ani laju pertumbuhannya lambat, 

miselium berwarna kelabu keputihan. Mikrokonidia terben-

tuk dalam jumlah banyak pada pemanjangan lateral 

pad a area miselium, hialin, silindris (bulatl , 

ukuran panJdflf) 9··16 p, lebar 2-4 p dan mempunyai 

f ial id 

dengan 

septa 

satu buah. Makrokonidia terbentuk 

kOrlldl0for, bprbentuk sllindris atau 

sabit, ramping dengcH1 UJung mer-uncing. 

berukurafl panJt~nq 40- 100 ~, lebar 5--7.5 ~. 

pad a tangkai 

seperti bulan 

Makrokonidia 

Suhu optimum 

untuk pertumbuhaf1 nan p~:'mhen tuk an konidia pada media 

adalah 280 C (Bootl1 dan WaterstDn, 1964). 

Klamidospora berbentuk globoSE? sampai oval, ber-

dinding tebal, dengan ukuran panJang 10-11 p, lebar 8-9 p 

dan d1bentuk secara terminal atau interkalar. 

Pembentukan klamidospora lebih banyak pada keadaan gelap 

dari pada keadaan terang dan dirangsang pembentukannya 

pada media oleh kehadiran bakteri tanah. Fase seksual F. 

501ani adalah Nectria haematacacca (Booth dan Waterston, 

1964) . 

Cendawan F. sol ani merupakan cendawan 

penyakit damping-off pada pembibitan beberapa 

penyebab 

tanaman, 

termasuk jamur yang dibudidayakan (~garicus); busuk akar 

pada buncis, red clover, dan legum lain, bawang, 

dan jeruk ; penyakit layu pada cabe merah 

kanker pad a swamp tupelo, markisa dan maple 

ketimun 

penyakit 

penyakit 
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busuk pada penyimpanan apel, kentang, kola dan yam (Booth 

dan Waterston, 1964). 

F. s01ani merupakan parasit fakultatif yang beraso-

siaSl dengan luka dan menginfeksi inang yang kondisinya 

lemah ser'ta da 1 am keadaan yang kurang menguntungkan 

aklbat kerusakan oleh nematoda, infeksi virus atau 

cendawan lain seperti Phytophthora .• Botryosphaeria ll 

Nde ropt10m 1 na., Pyrenochaeta,'1 RhizDCtOfJ.ld dan Fusarium 

(Booth ddn Waterston, 1964). 

F solan1 termasuk cendawan bersifat 

meningkat 5f:?Jdlan dengan timbulnya pengo!ahan 

tdll,rll dan menJadi domlnan pada bagian tanah yang telall 

ci.lsterliisasi. F. sol ani merupakan cendawan penglluni 

tanah (soil inhabitant), dapat hidup sampai kedalaman 40 

cm dari permukaan tanah, dapat bertallan sampai datangnya 

inang selama lima tallun dan bertallan dalam tanall dengan 

membentuk klamidospora. Penyebaran dapat melalui 

tan air Ilujan pada partikel tanah atau melalui 

irigasi (Booth dan Waterston, 1964). 

Fusarium DXYSpOrum 

Cendawan F. oxysporum miseliumnya bersekat, 

cipra­

aliran 

berca-

bang-cabang dan Ilialin, dengan bertamballnya umur miselia 

ini menjadi berwarna kuning kecoklatan. Cendawan ini 

menghasilkan dua macam konidia, yaitu mikrokonidia dan 

makrokonidia ... Makrokonidia bentuknya panjang melengkung 

seperti bulan sabit, mempunyai tiga sampai lima septa dan 
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hialin. Mikrokonidia berbentuk oval, bersel lebih dari 

satu, hialin dan berukuran lebar 2.2-3.5 ~, panjang 5.0-

12.0 11· Cendawan ini membentuk k 1 amidospor-a yang 

berdinding tebal, terdiri dari satu sampai dUd se I .. 

Klamidospora tersebut dihasilkan pada ujung miselium yang 

tE'lah tua atau pada mikrokonidia .. Klamidopsora ini 

ber-fungsi 

lingkungan 

1971). 

untuk 

tidak 

bertahan di dalam tanah, Jika 

menguntungkan (Agr.os, 1912 

F .. oxysporum menyetJabkan penyaki t IaYl! pa(ja 

keadaan 

BODth, 

t dfliJman 

dan merugikan pad a banyak sayuran [jan bunya~"bul1ga SF'r"t a 

bE'bE'rapa tanaman pertanian sE'perti kapas, tembakau, 

pisang, kopi dan tanaman lainnya (Agrios, 1972). 

ME'nurut Dickson (1956) gejala Iayu Fusarium pad a 

tanaman bervariasi tergantung pada derajat ketahanan 

varietas dan lingkungan. Tanaman yang terser-ang akan 

terhambat petumbuhannyaterutama dalam tinggi dan ukuran 

daun. Kuncup daun akan berubah warna menjadi kuning 

hingga coklat dan daun akan gugur mulai dari bagian bawah 

kemudian ke atas. Pada varietas yang rentan ter j adi 

kelayuan pada daun sehingga tanaman mati pada umur muda. 

Perubahan warna pada jaringan pembuluh akan terjadi di 

bagian akar atau batang. Juga kulit luar batang tanaman 

yang terinfeksi, apabila dibuka akan kelihatan berwarna 

coklat atau kehitaman pad a Jaringan di bawah kulit. 

Gejala ini lebih banyak disE'babkan oleh toksin yang diha-



11 

silkan cendawan dar1 pada 

dalam jaringan xylem. 

proses pertumbuhan cendawan 

Penyakit layu Fusarium tlmbul pad a CUBea panas, 

sedikit merusak pada cuaed dingln dan kerusakannya men­

ingkat pada suhu antara 28 310 C. Cendawan tidak tumbuh 

pada suhu dl bawah ,0 C dan d] atas 350 C. Gejala layu 

dapat kelihatan dalam wHoktu tUJuh sampai sepu I uh hari 

setelah Infeksl pada kondlsl Y~.HlfJ mpnguntungkan patogen 

(Lucas, 1'175). 

Menurut ()J exopci cend.-lwan 

VertJ."c.lJlium dJ.golonqKan dalam sut) rilvisl Dell teromycot l·~ 

na, klas Deuteromycetes, ordo Monillales dan famiIl Moni­

liaceae. 

V .. alboatrum mempunyaJ hifa istiratlat toru~ose (hifa 

yang berbentuk s~linder yang dapat membesar) berwarna 

gelap (Berkeley et aJ, 1931 dala~ Dickson, 1956). Mise-

1ium hialin dan sporulasi terjadi pada cabang konidiofor, 

konidiofor hialin, bercabang, tegak, muncul 2-4 

pada masing-masing simpul. Kadang-kadang 

ph.ialids 

phial ids, 

berbentuk ellip, oval atau silinder pendek, hialin atau 

berwarna cerah dan kadang-kadang te..-dapat satu sekat, 

berukuran panjang 3.5-10.5 ~ dan leba..- 2-4 (Anonim, 

1970 ; Dickson, 1956). 



Cendawan v. alboatrum menyebabkan penyakit Jayu. 

Penyaklt pada tanaman herba berupa penghambatan pertumbu-

han ruas, daun berwarna lebih gelap dari warna normalnya 

dan berkerut diantara pembuiuh, terjadi epinasti dan 

akhirnya antar urat daun dan pada tepl daun 

menguning, kemudldn layu serta kematian bagian tanaman 

(Agrlos, 1972). 

LJpJc31a dalam kp]ihatan pada jaringan pembuluh yang 

terlflfpk<~l, tprutamri Pddd rJaun dan batan() berwarna coklat 

cerdh ddl) t 1 mllu 1 m I <.:of! I J U m d 1 da]am ]arlnOdn 

1'/1:0). DJ { k<-;;.on 1 ar j,fHJdn xy 1 F~m 

Kdd<lngkald sul J t mt::>mbf:>dakafl Iayu VerticJ.'.llium cJengan 

FusarJ'um. Pad a tahap awal Iayu VertJ." C 1" 11 ,i um, saluran 

pembu]uh akan berubah warna menjadi coklat yang menyebar 

melalui empulur ke bagjan bawah tanaman. Warna coklat 

lebih terang dar. warna yang terlihat pada layu yang 

disebabkan Fusar1um. Pada tanaman yang terinfeksi Fusa-

rium, satu atau lebih daun dekat pucuk akan layu mendadak 

dan mati sedangkan daun lainnya tetap sehat. Hal ini 

tidak tejadi pada tanaman yang terinfeksi oleh Vertici 1--

lium (Anonim, 1953). 

Menurut Lucas (1975) , layu Verticil1ium sering 

terjadi pada suhu sekitar 22-280 c. Cendawan kurang 

berkembang di bawah suhu gO C dan di a tas 35° C. Hal in1 
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terjadi karena adanya hubungan an tara suhu yang sesuai 

dengan perkembangan strain-strain Vertic iII ium. 

Hubunqan denqan Patoqen~Lain 

Menurut Alexopoulos (1962), beberapa spesies dari 

Hypocreales 

mempunyai 

yang tersebar di .beber-apa genera 

genus Fusarium pada stadIa aseksual, 

semuanya 

seh.ingga 

dapat dipastikan terdapat hubungan genetik antara fusari-

um cian Hypocreales yang komplpk SU5unan qennya. 

Nectrld haematococca dapat menypbabkdfl penyakit Iayu 

yang par"ah pacta t-anaman apeJ, ]E'ruk ~ ndngka dan 

sempurlld, 

yang 

Genu s Nee t r 1 d ffi£?ru fJd k.-in 

menqh<.-E',l I karl per i tesia IJdda 

bantalan. Peritesium 

ppr-mUK aan 

berwar"na 

sebagian 

<;tadia 

stroma 

merah 

terang. Askospord umumnya mempunYdl dua sel, hialin dan 

berbentuk Jonjong. Beberapa patogen tanaman pentlng dari 

tamili Nectriaceae memiJiki konidia pad a stadia 

yang mempunyal hubungan dengan patogen lain, 

aseksual 

misalnya 

Nectria dengan Verticillium dan 

1962 ; Brown, 1980). 

Fusar.ium (Alexopoulos, 

Penqendalian 

Pengendalian penyakit yang disebabkan F. solan.i 

yang dapat dilakukan an tar-a lain dengan penggunaan 

varietas resisten, fumigasi tanah untuk mencegah pelukaan 

akar oleh nematoda dan menghindari penggunaan tanah yang 

telah terinfeksl oJeh patogen tersebut (Anonim, 1983). 



BAHAN DAN METODE 

diJaksanakan mulai bulan Juni sampai 

bulan September 1991, di laboratorium dan rumah kaca 

aurusan Hama dan Penyaki t Tumbutlan, Fakul tas Pertanian, 

Instltut Pertanlan Bogar. 

Bahan ytlflg dlgurldkarl dalam penellt]arl In} adalah 

( 1 ) ben 1 h marklsa varletas Brasla()l, varietas Braska, 

pmh,]nQ, (:2) kO}Ofll cr:>ndawan fusarium solanl 

yanq telah 01 isolac.>.1 dar) bagian tanaman markisa yang 

teJah terinfeksl, (,5) tanah yang telah disterilisasi, (4) 

media Potato Dextrose Agar, (5) alkohol 70%, (6) natrium 

hipoklorit satu persen, (7) air destilata, (B) kapas, (9) 

pupuk NPK. 

Alat yang digunakan adalah polibag berdiameter' 20 

em, cawan petri, jarum ose, jarum, tabung reaksi, pinset, 

dan termometer. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini mengguflakan metode Rancangan 

Lengkap, dengan model umum : 

Keterangan 

E _ -
lJ 

Acak 

Vi] nilaJ pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j 

= nilai rata-rata umum 



~i - pengaruh perlakuan ke-i 

Eij = pengaruh aeak perlakuan kef dan ulangan ke-j 

di mana j ~ 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 

Penelitian 

faktor-faktor 

ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Bl = Perlakuan vare-ie-tas Br-astagi 

B2 = Perlakuan varietas Braska 

13 3 - Pprlakuan v<3rietas Lembang 

Benl!l marklsa disemaikan dalam bak p~rsemalan yanq 

telah tf?r·l~,i tdflah yang sudah dister.lllsasi dan dLtamlJall 

pupuk seeukupnya. Persemaian dijaga jangan sampaJ tanah 

menjadi kering. Pad a umur 2-4 minggu bibit markisa sudah 

mempunyai 

Kemudian 

daun dua helai dan tinggi kira-kira 

bibit dipindahkan ke polibag yang berisi 

5 em. 

tanah 

s teri I. Pupuk NPK diberikan pada saat tanam. Penyiraman 

dilakukan sehari dua kali, yaitu pagi dan sore. 

Perbanyakan inokulum 

Dari hasil isolasi cendawan F. sol ani dari 

tanaman markisa sakit yang ditumbuhkan pada media, 

bi1 konidia cendawan tersebut dengan menggunakan 

bag ian 

diam-

Jar-um 

ose dan digoreskan pada media Potato Dextrose Agar dalam 

cawan petri steril. Setelah tiga hari dan ter-bentuk 

konidia, koloni cendawan tersebut dipindahkan terus 

sampai didapatkan biakan murni. 
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Percobaan inl 

!n()_k~ I aS1 

dl1akukafl dengan tujuh ulangan. 

Digunakan 21 tanaman markisa, maslng-masing tujlJh tanaman 

var-ietas Brastagi, va"'" .letas Braska, varietas Lembang. 

Inokulasi dilakukan pada tane'1mBn markisa sehat 

ber'umur dua bu I an. InokulaSl dllaklJkan di dalam 

kaca. 

kulasi 

Tujuh tanaman dar! masiny-maslnq varietas, 

dengan r. "-JolanJ ser td. dua t d.f1a.man 1 c.'! 1. nnya 

maslng--masing Vdr"letd':-, diqUfldkdrl <,"l-'!)dqdl kontrol 

yang 

rumah 

d i Ino-

dari 

~;f.' ha r 1 

sebelum dl inokul d~,;] , d.ituttlp pla<;tik, 

bertuJuan pi d'c,.t I k Cllkup 

tinggi. 

Bagian tanaman yang dllnokulaSl rtdalah pdflgkal 

dibilas dengan batang. 

alkohol 

Pangkal batang terlebih dahlllu 

lO'l. dan kemudian dibilas dengan air destllata. 

Setelah itu tanaman dilukai dengan cara menusukkan" Jarurn 

steri I. Konidia dan miselia cendawan F. solani diinoku-

lasikan pada bagian pangkal batang yang dilukai. 

Batang tanaman untuk kontrol dibilas dengan alkohol 

70'l. dan setelah itu dibilas dengan air destilata. 

Kemudian bag ian tersebut dilukai dengan menusukkan jar-urn 

yang sudah steril dan diberi agar serta kapas yang 

dibasahi. 

Pengamatan dllakukan dengan yang 

timbul pada batang dan daun tanaman setelah batang diino-
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kulasi~ Pengamatan terhadap penyakit layu yang 

disebabkan oleh F. solani dilakukan 7, 14, 21, dan 28 

hari setelah inokulasi. Pengamatan terhadap suhu dan 

kelembabdll dilakukan dua kali sehari, yaitu jam 07.00 dan 

jam 17.30 WIS. Untuk menjaya tarlaman markisa dari 

kekerlnYdll maka dllakukarl penYlraman pada pagl harl dan 

H~'I ~,ol a C ,] patoqpn d.i 1 akukan setel all tanaman yang 

ol.inokula<-;J menuflJukkan gf":::'Jalil penyaklt. 

IdYU yan<] d 1 spbatJk an 01 eh c{~ndawan 

solanl dlskor d 1 I 1 ha t 

paela Tclil[! I I. 

Tabel 1. Kriteria Penilaiarl GeJala Layu 
Tdnaman Markisa yang Disebabkan 
cendawan F. sal ani 

Skor Gejala yang Timbul 

o Tidak ada gejala Iayu 

1 Satu helai daun Iayu 

2 Dua helai daun Iayu 

3 Tiga helai dau" layu 

4 Pucuk tanaman mati 

5 Semua daun Iayu 

6 Tanaman mati 

pada 
oleh 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Patogen 

Hasi! isolasi dari bagian pangka! 

markisa yang sakit adalah cendawan 

batang 

Fusarium 

tanaman 

sol ani 

(mart.) Sacco Cendawan tersebut tumbuh baik pada media 

Potato Dextrose Agar (PDA). Koloni cendawan F. sol ani 

tersebut pada media PDA dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Kaloni F. 501an1 pada media PDA 

Deskripsi cendawan F. 501an1 adalah sebagai beri-

kut : Kolani cendawan pada medium PDA berwarna putih 

sampai putih kotor. Bentuk koloninya menggumpal dan 

tumbuh tipis (Gambar 1). 

petri selama 7-9 hari. 

Koloni menutupi permukaan cawan 

Miselium bersekat, hialin serta 
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bercabang-cabang. Selain itu diperoleh dua mac am spore 

aseksual yaitu mikrokonidium dan makroKonidium. Mikroko-

nidium berwarna hialin, terdiri dari satu sampai dua sel, 

berbentuk ellip sampai panjang dengan ukuran lebar 2-6 ~ 

dan panjang 5-23 Makrokonidium berwarna hialin, 

berbentuk memanjang, agak gemuk, ujung-ujungnya meruncing 

dan ada lengkungan pada sel kaki (foot cell), terdiri 

dari 3-7 sel dengan ukuran lebar 3-6 ~ dan panjang 23-40 

Il (Gambar 2). 

Gambar 2. Fusar1um 501ani : d. 

Makrokonidium 
Mikrokonidium, b. 

Inokulasi Cendawan pad a Ketiqa Varietas Markisa 

Inokulasi cendawan F. sol ani pada tanaman 

markisa varietas Brastagi dan Braska menunjukkan gejala 

penyakit, sedangkan varietas Lembang tidak menunjukkan 

gejala penyakit. Tanaman markisa varietas Brastagi 
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memperlihatkan gejala enam hari setelah inokulasi, se 

dangkan varietas Braska memperlihatkan tujuh hari setelah 

inoKulasi .. 

Gejala. serangan F_ sDlani pada va~ietas Brastagi dan 

varietas Braska hampir sarna, yaitu berupa kelayuan pada 

tanaman yang didahului oleh penguningan daun terbawah dan 

terus berkembang ke atas akhirnya tanaman Jayu (Gambar 

Lampiran 

Fusar.lum 

1 dan 2). Menurut Dickson (1956), gejala Jayu 

pada tanaman ialah daun akan berubah warnd 

menjadi kuning hingga coklat dan akan gugur mulai dar~ 

bagian bawah kernudian ke atas .. 

Tanaman markisa var-ietas lembang tidak menunjukkan 

gejala (Gambar Lampiran 3). Diduga varietas Lembang ini 

mempunyai sifat yang tahan terhadap F. solani. Menurut 

Dickson (1956), gejala layu Fusarium pada tanaman berva-

riasi tergantung pad a derajat ketahanan varietas dan 

keadaan lingkungan. F. sol ani dan F. oxysporum telah 

diketahui mempunyai strain-strain sebagai patogen yang 

spesifik untuk tanaman inang tertentu (Booth, 1971). 

Dalam penelitian ini sifat-sifat genetis tanaman 

kemungkinan berpengaruh terhadap perkembangan patogen 

sehingga menimbulkan perbedaan resistensi. Selanjutnya 

Dickson (1956) , mengemukakan bahwa resistensi tanaman 

ditentukan oleh struktur morfologi dan proses fisiologi 

di dalam jaringan tanaman yang diatur oleh faktor-faktor 

genetis yang bekerja di dalam suatu struktur tanamann dan 
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dalam suatu keadaan lingkunganyang komplek. Menurut 

Stakman dan Ha~~a~ (1957), te~dapat tiga fakto~ utama 

yang memepengaruhi perkembangann atau serangan patogen 

yaitu tanaman inang dengann sifat genetisnya, sifat-sifat 

va~iabili tas patogen dan keadaan lingkungan yang selalu 

be~ubah. 

Pad a ja~ingan pembuluh batang tanaman yang te~se~ang 

cendawan F .. soJan.i, tampak adanya perubahan warna coklat 

te~ang dibandingkan dengan pembuluh batang tanaman yang 

masih sehat .. Jaringan pembuluh ber~wa~na coklat diban-

dingkan dengan kontrol dapat diJihat pada Gambar 3. 

Gamba~ 3. Ja~ingan Pembuluh yang Be~warna Coklat di 
bandingkan dengan Kont~ol (K), me~upakan 

Gejala yang ditumbulkan oleh Se~angan 

Cendawan F. sdolani. A. Varietas Brasta­
gi. B. varietas Braska 
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Hal ini dikarenakan munculnya miselium di dalam jaringan 

pembuluh dan juga adanya toksin yang dihasilkan oleh 

cendawan .. Menurut Wal ker (1972), di dalam pembuluh 

xylem, miselium Fusarjum selain menghasilkan toksin juga 

membebaskan senyawa polyphenol. Po!yphenol ini dioksida 

si oleh enzim polyphenoloxydase menjadi quinon 

segera mengadakan polimerisasi menjadi melanin 

yang 

yang 

berwarna sawo matang atau coklat .. Selanjutnya Dickson 

( 1956) , menyatakan bahwa perubahan warna jaringan 

pembuluh akar dan batang yang terserang Fusarium penyebab 

layu lebih banyak disebabkan oleh toksin yang dihasilkan 

oleh cendawan dalam jaringan~ 

Tiga minggu setelah inokulasi pada pangkal batang 

terjadi pembusukan dan didapatkan tanda bintil merah 

terang di sekitar tempat yang membusuk tersebut. Bintil 

merah ini merupakan kumpulan peritesia (Gambar Lampiran 

4). Menurut Alexopoulos (1962), beberapa spesies dari 

Hypocreales (Nectria) yang tersebar di beberapa genera 

mempunyai tipe Fusarium sebagai stadia aseksual, yang 

pasti mempunyai hubungan genetik an tara Fusarium dan 

Hypocreales yang mempunyai susunan gen komplek. 

jutnya Booth (1971), menyatakan bahwa fase seksual 

F. sol ani adalah Nectria haematococca. 

Dari pengamatan temperatur dan kelembaban 

dilakukann dua kali sehari, didapatkan temperatur 

Selan-

dari 

yang 

pada 

pagi hari dl rumah kaca berkisar antara 23.9 - 26.10 c, 



23 

sedangkan pada siang hari berkisar an tara 28.5 - 35.1° c. 

Kelembaban rata-rata di rumah kaca selama pengamatan 

67.8%. Menurut Lucas (1975), cendawan Fusarium dapat 

tumbuh baik pada suhu antara 28 - 31° C dan tidak akan 

tumbuh pad a suhu di bawah TO C dan di atas 35° C. 

Hasil analisa sidik ragam menunjukkan bahwa di 

antara 

maupun 

adanya 

terhadap 

perlakuan varietas berbeda nyata pada taraf 0.05 

0.01 (label Lampiran 2). Hal ini menunjukkan 

respon yang berbeda dari ketiga varietas markisa 

cendawan F. soJani sehingga terdapat 

kecenderungan adanya perbedaan ketahanan di antara ketiga 

varietas markisa tersebut 

Berdasarkan pengamatan dapat diketahui bahwa tingkat 

ketahanan varietas markisa yang diuji berturut-turut 

ialah varietas Lembang, varietas Braska dan Brastagi. 

Varietas Brastagi rentan terhadap F. soiani, karena dari 

tujuh ulangan, semuanya menunjukkan gejala layu dan 

varietas Braska dari tujuh ulangan lima menunjukkan 

gejala. 

sol an:i, 

Selanjutnya varietas Lembang, tahan terhadap F. 

karena dari tujuh ulangan, semua tidak 

menunjukkan gejala layu. 

Tanaman Kontrol 

Tanaman yang dilukai dan diinokulasi tanpa cendawan 

digunakan sebagai kontrol, semuanya tumbuh dengan baik. 
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Reisolasi 

Setelah tanaman yang diinokulasi dengan c~ndawan F. 

solan1 menunjukkan gejala penyakit, maka bag1an akar dan 

batang yang terinfeksi diperiksa dan patogennya 

direisaIas!, untuk kemudian ditumbuhkan pada media PDA. 

Hasil reisolasi nenunJukkan bah ... a penyebab penyakit 

adalah F. sol ani .. Varietas Lembang yang diinokulaSl 

dengan cendawan F. sol ani tidak menunJukkan geJala. 

setelah baglan akar dan panqkal batang ditarlam pada medla 

PDA ternyata darl baglan tersebut tumbuh F. solani. 



KESIMPULAN 

Inokulasi cendawan F. solan.l pada pangkal batang 

masrkisa dapat menimbulkan gejala penyakit pada var-ietas 

Brastagi dan Braska~ sedangkan pada varietas Lembang 

lidak menimbulkan gejala penyakit. 

Timhulnya ge]ala layu pada varletas Brastagi rata --

rata. ef'lam har'l o::;etelah inoKulasi, spdangkan pada varietas 

Bra~-,kd rat.d rata tujuh hari setelah inokulasi. 

dnal i~·>a sidik ragam menunjukkan bahwa di 

antdra perlakudfl varietas t(?rdapai perbedaan nyata pada 

taraf 0.05 maupun 0.01. 

ketahanan antdra ketiga 

Dalam hal 

var i.e"Las 

~ni ada 

Markisa 

per-hedaan 

tersebu t ~ 

lJrutan ketahanan varietas Markisa yaitu : Lembang, Braska 

dan Brastagi. 
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Tabel Lampiran 1. Data Rata-rata Empat Kali 
Pengamatan Jumlah Dau yang 
Layu Karena Infeksi Cendawan 
F. solan.i 

Perlakuan 
Ulangan 

Bl B2 B3 

1 5 3.75 0 

2 4.75 4.5 0 

3 4.75 3.73 0 

4 4 3.5 0 

5 4.5 0 0 

6 4.75 4.25 0 

7 4 0 0 

Jumlah 31.75 19.75 0 

Rata-rata 4.54 2.82 0 

Tabel Lampiran 2. Analisa Sidik Ragam Perlakuan Inokula­
si Cendawan F. sol ani terhadap Tiga 
Varietas Markisa 

Sumber db JK KT Fhit Ftab ~ 

0.05 0.01 

Perlakuan 2 73.43 36.72 27.61* 4.41 8.29 

Galat 18 23.88 1.33 

Total 20 97.31 38.05 

Keterangan : * 8erbeda nyata pada taraf 0.05 dan 0.01 



Gambar Lampiran 2p Gejala Serangan F. sol ani pada 
Tanaman Markisa Varietas Braska 
(A2 8 1 - 3) 



Gambar Lampiran 3. Tac),jman Mark'isa Varietas 'Lembang 
yafHj Tidak MenlHljukkan Gejala 
Penyak it (A3 B1 3) 



Tanda Hinti1 Mpr~h pada Pangkal 
Hatallg Merupakan Fase Seksual 
dari F. solani. A. Varietas 
Braska. B. Var-jr->ta<::-" Brastagi 
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